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METODE PEMBINAAN NARAPIDANA DI LEMBAGA
PEMASYARAKATAN KELAS IT A WATAMPONE

A bl 8%

Abstraicz The probiems discusscd in this paper are: {1) what about
Mustim religious training methods in Class I A Prison Watampone?
{2) how is educating skills Muslim in Penitentiory 1 Class A
Watampone? This tvpe of mesearch is qualitative, dela col-lection
was conducted by deing observation and in-depth inter-vicws.
Target of the research s a method of educiting inmates by
collecting data from prison officers/instructors, prisoners  and
comimunity members who are dwcctly involved in the process of
cducating a5 a key information. The results showed, that there are
several methods used in the educating of prisoners, among others:
(1} Method of religions puidance, including: methods of pre-
aching/speaking, reading and wriling of the Koran snd discussions,
(2} Method of cdocating, Inchuding: waditional methods expertise
and practicsl skills, With e educating method, the member know-
Jedize ond expertise in the prisoners’ religious knowledge and skills
that can be & good community,
Kata Kunciz Metodo Pembelajaran, Narapida, Lembaga
Pemigsyarakafon
Rumah penjara schagai tempal pengavingan bagi seseorang yvany
sucah dijatuhi huknman oleh pihgk pengadilan, pada dasamya telah
ada sejak terbentuknya masyarakat, lalu mengalami perkembangan
seiring dengan p-m-Lr:mImngm masyarakat, Eksistensinga bergantung
padn perkembungan masyarakat ingkungan sckitar, Semakin seder-
hana suzta masyarakat semakim sedethana pula bentuk dan sistem
pengelolaan penjara; sebaliknyva semakin maju dan kompleks pula
bentuk dan sistem pengelolaan rumah penjara vang ada.

Di Indonesia, lembaga yang menangani orang yang dijembi
hukuman pidana juga mengalami perubahan, baik sistem penangan-
an maupien nama mstidusinys. Perubahan Rumah Penjarn menjadi
Lembaga Pemasyarskatan sejak tanggal 27 Aprl 1964, Demikian
pula perubahan sistem pangelolaan dan pembinnan norapidana dari
sistem penjora kepudn pemasyarakatan, sebagsi konsckuensi logis
dari tuntutan perkemirangan masyarakat

*Abdullah £.: Dosen Tetap Jurusan Tarbivak STAIN Watampone
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Pembinaan keagamasn di [P dipandang penting sebab aga-
ma dianggap dapal meruhah tingkah lako manusia, apa lagi mereka
yang telah melakuksn kesalahan sehingga hares dipenjarn. A
katakan demikion schab di dalam agama terdapal tizn unsur, yakni
keyakmnan, emosi dan perbuatan ssatu penchohiman dari keyakinan
dan perasaan, Terkant dengan ind, Nosution (dalam Jalaleddin, 1998)
mengatakan, agama adalah: (1) pengukuan terhadap adanya hubung-
an manusia dengan kekuatan gaib vang harus dipathi, (2) peng-
akuan terhadep adanya kckuatan gaib yang menguasal manusia, (3)
mengikatkan diri pada suam bentok hidup yang mengandung peng-
akuan puda sumu sumber vang ada di luar din memusia yang mem-
pengaruhi perbuatan-perbuatan manusia, (4) kepercayaan pada suatu
kekpatan gaib yang menimbulkin cars hidup tericmiu, dan {5) ajaran
yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui seorang Rasnl.

Horton dan Homt {dalam Suparto, 1999 166) memberikan
batasan tontang fungsi agamsa, dalam bahesannyva mengenei hal ind,
mercka membedakan antars funpsi manifest dsn fungsi [aten.
Kemudian Thomas F. O'Dea mengemokakan enam fungsi agima,
yaitu (1) sebagai pendukung, pelipur lara, dan perckonsiliasi, (2)
surana hubungan transedental, (3) penganut norma-sorma dan wilar-
milail yang sudah ada, (4) pengkoreksi fungsi yang sudsh ada, (5)
pembert identitas din, dan (6) pendewasaan apama.

Pembinaan keapamasn adalah sustu proses yvang menparah
kepada hal yang lebib haik (positif), berupa pembinaan méatal,
spiritual, akhlak, emosi, tatakrama, sera adab don sopan santun,
lengan tujuan agar narapidana diterima oleh semua pihak setelah
keluar dari LT' serta dapat kembali menjadi warpa masyarakat yang
baik dan bertanggung jawal.

Dh dalam LP yang dibuni narapidana dengan berbaga latar
belakang pendidikan dan pekecaan dianpgap perlu mendapatkan
pendidikan dan keterampilan disamping pembinasn keagamasn yang
sesuai dengan bakat dan minat serts kultur dari asal narapidana i,
agar terhinder dan pendidikan keteranpilan yang salah sasaran.

Ulsaha menyediakan pendidikan teknik bagi norapidana
schagai persiapan untuk pekerjaan yang menjunjikan kelak sctclah
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bebas dard hukuman piduna, Alasan wiama untuk keadaan seperti i,
adalah karena banyaknya corak ketersmpilan vanp dibutubkan
dakam masyarakar yang sedang mengalami modemnizasi di era oro-
nomi decrab. Banyakoya lembogn resmi dan swasta yang mom-
punyai. kepentingan dalam pendidikan, serta tidak hadimya suat
mekamsme sentral yang mengadakan penilaian tentang keterampilan
yang dibiuhkan dan mampe merencanakan vsahs untuk memenuhi
kebutulan tersebot.  Salgh satm kelemahan dari sejumlah besar
program pembmasn keterampilan khususnya di kalangan narapidans
pada LP Kelas TT A Watampone adalah perencanaan program korang
mengndahkan corak keterampilan yang sesungpuhnya dibutohkan
oleh narapidana.  Upaya yang perlu dilakukan adalah pembinaan
keterampilan yang terstruktur dan menpupayakan agar pembinasn
terscbut mendapat pengakuan dari pihak tertentu.

Secara umym metode pembimasn sebagai acusn atay cam
dalam membentuk tmgkah laku dan kepribadian seseorang untuk
mencapai target tertento sebagai tujuan pembinaan, gntara lain: (1)
ketakwaan, keimanan, cinta dan takot kepada Allah, (2) penyerahan
diri mencakuwp menghindarkan diri dari kejahatan hawn nafsu
howani, memberikan kemulison sejati kepada kepribadian dan
menciplakan kezatriaan serta usaha untuk kebajikan, (3) kehemaran
menciptakan pada tingkah laku setia kepada realitn atau suatn
pendekatun realitas terhadap kehidupan dan ketulusan, (4) hikmah
mendorong scscorang mituk merubah tingkah laky bertumbuh dalas
keimanan dan keterampilan untek mencapai penalaran yang semakin
tinggi fterhedap realitas dan fenomena, dan (5) keadilan buik
terhadap dini sendir, mavpon werhadap orang atwu makhluk lain,
Yang menjadi hahasan dalom tufizan ini yaite bagaimans metode
pembmaan keagamaan dan ketrampilan bagi narapidana beragana
Iatam i LP Kefas [1 A Watsmpone?

METODE PENELITIAN

Pepelitian ini adalah jeniz penclitian kualitatif, meliputi
rangkaian kegiatan yang sistematik untuk mendapatian jawibun atas
permasalahan yang disjukan. Penelitian i dikatcgorikan penclitian
stundi Kasus dengan memberikun gumbaran tontang metode pembina-



Metode Pemivinaan Narapidana df L7 Kelas IF A Waiampone {Abduilakh
Foa ke I

an keagamaan dan keterampilan narapidana di P Kolas I A
Watampone, Penelitian ini berangsung sclama 6 bulan, mulai pada
whap persinpan sampai penyusunan laporan, tepatmya bulan Juni
sampai Mopember 2004, Penolitian ni dilaksanakan di LP Kelas 1
A Watampone yaitu di Jalan Yos Sudorso kelurahan Cellu Kee,
Tancte Hiattang Timor.

Meapingat jumlah narapidana cukup besar dengan kasus
yang bervanasi, maka penclitian ini mengkbyseskan pada nars-
pidana dengen kasus pembunuhan, [% samping itu, penulis meng-
khususkan pula kepada komunitas narapidana yang beragama [slam,

Objek penelitian i sdaloh pembinaan keagamosn dan
keterampilan narapidina LP Kelas 11 A Watampone, Peneliti meng-
ambil informasi dan beberaps responden vang diambil sebapai
sumpel dengan tekmik purposive sampiing. Dalam penclilion yong
diambil schagai responden adalah (1) petugas LP 5 oramg, (2) nam-
pidana 10 orang, dan (3) vnsur tokoh masvarakal.

Pada penelitian ini, penulis bertindak sebapa instrmen.
Unigk memperoleh hasil penclition yang cormat dan valid, maka
penulis menggunakan alat hantu baik berupa pedoman wawancarn,
vang sckaligus menjadi pedoman observasi, maspun hr:mpa catatan
pencliti, Teknik pengumpulan date dalam peeelifian ini menggu-
nakan ohservasi dan wawancars mendalem. Adapun analisis dats ini
diiakukan dengan cara reduksi data dan displat data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Secjarah dan Perkembangan LP Kieus 1T A Watampone

lbukota Hone pada mulanya adalah Bone sendird, karema
luss daerabnya Kerajzan Bope pda sasd jtu, henva berkisar des
kilometer persegs Rermudian berubsh namanya menjadi Laleng Bata
atan Lalen Benteng, Karena ibukota terschut berada dalam kawasan
Benteng wu, vang akhir diganti dengan Watampone pada mosa
pemerintahan Belanda (AlL, 1969). Dengan demikinn, Menunmgngl
ri Matajang (Mattasi Lompol) di sckitar tahun 1330 atou 660 tahun
vang lalu, maka ditetapkanlah tangeal 6 April schapai har jadi
Bone, yang diperingati pertama kali pada tabun 1990,
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Sejarah dan perkembangan LP Kelzs I A Watampone tidak
lepas dari sistem hukuman dan pemidanaan di Indomesia sebelumya
yang telah melalui tiga raman yaim, zaman porbakala, zaman
kompent Belanda dan zamon Pemerintohon Belinda,  Seteleh
Indonesia merdeka, sistem penjera dianpeap tidak sesuai dengan
kepribadian bangsa Indonesia dengan falsafuh negara Pancasila dan
berdasarkan (JUD 1945, maka tampilish Prof. Suhan, SH
mengermukakan ideniya dalam Kemperensi Lembung Bandung (27
Aprils/d 7 Mei 1964) denpan penchanan bahwa tujuan Pidana
Penjara terletak pada Sistem pembinasn yang populer dengan sistem
Treatment of (ffeders dengan proscs yang bersifil commumidy haxed
friatmiemt

Koadisi Fisik Lembaga Pemasyarakatan Kelas IT Watampone

LP Keles IT A Watampone dibangun pada tahun 1983 &5 atas
tansh seluas 25.000 m’ yang dikehilingi oleh tembok empat perscgi
panjang.bangunan lembapa terdini atas ponguman  kandor, sula
serbagina, veang bimbingan kerja, mesjid Miftabul al-Taghah,
kantin, ruang belajar paket A dan B seluas 418 m” tingg 6 m, kamar
hunian 25 buah, kamer scl § buah. Ada 5 blok yang disiapkan
narapidana laki-leki dan perempuan, Tiap blok terdiri atas 5 kamar
dimana tiap kamar diluni ofeh 10 sampai 12 orang, narapiduns laki-
laki hanya jumishnya 152 orzng, sedangken untuk narapidana
perempusan hanyva 7 orang. Dalam blok juga terdapat 2 sumor, sato
sumur bor dan air PDAM serta 3 buah taman yang tertata rap,

Pembesuk yang akan memasuki LP Kelas 11 A Watampone,
maka harus melewati tiga pmtu, vaitu: (1) pintu perfama dun utama
yang terlctak di tengab-tengah bagian depan, (2} Pinto keduea torboat
dari Terali Besi yang terictak di rpst e kantor, dan (3) Pinte ketiga
terletak antara kantor demgan blok whanan, LP Keles I A
Watampone memberdayakan pegawai 70 orang dengan fasilitas
perumahan dan Kepala LP sampai Kepala Seksi, punya 3 mobil,
Keadaan Narapidana di Lembags Pemasyarakatan (LP) Kelas
I A Watampooe

LP Kelas TT A Watampone pada tahun 2004 saat dilakokan
penclitian dibumi oleh 159 nerapidanan dengan klasifikasi 152 orang

&
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laki-faki dan 7 orang perempuan vang sermuanya berapama Islam, 50
orang dimisranya dengan jeais pembunuhan; pria 57 orang dan
perempuan 2 orang. Marepidana yang mendekam di TP Kelas II A
Watampone berasal dari beberaps Kecamatan atau Kab, Wajo dan
Sinjui, dengan latar belakany tingkat pendidikan, status sosial
ekonomi, pekerjaan, umur, serta jenis kejahatan lainmya,

D4 dalam pelaksanan pembinaan narapidana dalam Lom-
baga Pemasyarakatan terdapat bermacam-macam ussha pembingan
yang dilakukan, dan pada garis besamya dapat digolongkan menjadi
tiga, vaitu: (1) pembinann mental, (2) pembinasn sosial, dan {3)
pembinaan koterampilan,

Dralam proses pemasvarskatan narapidana harus dipandang
sebagi makhluk hidup baik secara individual, sosial dan religins.
Para narapidana yang berada dulam lembaga, akan diberi pembinaan
agar fisik dan mentalnys dapat kuat dan sehat untuk berpikir dan
bekerja dengan pekerjamn yang baik.

Pelaksanaan Hukuman

Pelaksanaan hukuman menurut sistem pemusyarakatan ada-
iah pidana bilang kemerdekaan bergerak, Namun demikian pem-
berian binaan tetap diberikan. Meskipun diadakan pembinaan,
namun hokoman stau ganjaran atas perbuatan yang pernah dila-
kukan tetap ditcrapkan dan menjudi prioritas pertana dan wlams,
dalam rangka mengembalikannys menjadi manusia stay warga
masyarakat vang baik. Dengan domikian  proses pemasyvarakatan
berisikan aktivi-tas-aklivitas, kiat, dan strategi vang dikikokan secara
bertahap untuk  memperbaiki  narapidana  agar torcapsi  suatu
keharmonisan dalam hubungan antars narspidana yang bersangkutan
dengan masvarekal

Adapun proses pemasyarakatan ita melalui beberapa tahap,
yaitu: (1) tahap penerimaan, (2) tahap peraliban, {3) tahap perluasan,
dan ( 4} thap akhir. Proses pembinaen terhadap para narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 A Watampone adalsh scjalan
dengan Surai Edaran Direktorat Jenderal Pemasvarakatan Momor
K.P. 101331 tanggal 8 februar 1965, bahwa ads ¢mput macam

cara pembinaan yang diimplementasikan dalam empat tahap, vait:
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(1} tshap adminis dan orientasi, (2} whap pembinaan, (3) tahap
asimilast, dan (4) tahap integrasi.

Metode Pembinaan Keapamaon Bagi Narapidana di LP Kelas 1T
A Watzmpone

Petugas LP Kelzs IT A Watampone Iebih mengedepankan
pembinaan keagamaan dalam membing narapidana, Karens sejuk
berubahnyva lembaga mstansi ini dari mmah penjora  menjadi
Lembapa Pemasyarakatan, ferlebih ketika Prof. Beharuddin [.opa,
SH menjadi Direkiur Jenderal Pemasyarakatin Depariemen Keha-
Kiman yang diterima sebagai penjaga/petugas [embaga Pema-
syarakatan tidak lagi dari mercka yang memiliki badan besar atau
kekar. Tetapt juga alim wloma, moballiy sampal psikolog ikt
dilibatkan dalam mengawasi persoalan psikis vang melanda komun-
itas narapidaca vang kurang berumtung ini,

Pembmaan keagemaan marapidana perle mendapat perhatian
khusus dengan mengpunakan metode bervarasi, Beberapa metode
yang diterui di lokasi penelitian diterapkan dalam pembinaan kes.
gemaan oarapdang berapama Islam di Lembaga Pemasyarakatan
Kolas I1 A Watampone sebaga metode pembinaan, yaitu:

Metode Dakwah/Ceramak

Pembinaan keagamaan dengan motode dakwah vang dila
kukan di Lembaps Pemmgyarakatan danggap sangal efektf dan
efisien waktn dan tenaga. Dengan materi ceramah vang beragam dan
selang seling dalam setiap pertemuan dengan volume pertemiman dus
himgga tiga kali seminggu (Rabu, Kamis dan Jumat) ditambah khut-
beh jumat khusus narapidana laki-laki. Adapun materi keagamaan
yvang digjarkan, wyaite: (1) fhadsh (2) agidahfauhid, dan {3)
akhlak/moral,

Metode Baca Tulis alOur'an

Baea tulis al-Qur’an digalakkan dan menjadi prioritas atama
di samping pembinasn-pembinaan yang lain, korena al-Cwuran
dijndikan schagai teraps atau obat penawar terhodap hati narapidana
yang bogn kusol atau golisah, wrauma dan stress dan peristiwa-
permtwe masa lalunya, Al(ur'ss depat menyejukkan hati bagi
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vanp mempelajarmya sekalipps sebagai spirt dalam menghadapi
hidup ini, di samping scbagai ibadah di sizi Aflah awt.

Metode Diskusi

Kompleks LP Kelas 1T A Watsmpone Kerap kali dilakukan
diskusi antars narapidana yang statusmya schagai obyek atau warga
binasn dengan potugss LP schagai subyek sekalipus sebagai
fasilitator antara narapidana dengan nara sumber sebagai subvek
yang memberikan materi, vang sudah terjadwal dalam LP.

Metode Pembinasn Keterampilan Bagi Narnpidana di LP Kelas
1 A Watampone

Pembinaan keterampilan dikhusnskan bapi narapidana yang
mendapat vonis 5 (lima) tahun ke atas, dalam rangka mengem-
bangkan bakst dan minal nampideds agoae memibki keahbian dalam
bidang bidang keterampilan tertentu. Pembinain keterampilan meli-
putt keterampilan perianien/perkebaman, peternakan (kambing), per-
tukangan (kayw, thang batu, las bubwt, anyaman tikar, jahit menjahit
untuk perempuan dan pangkas rambot weiuk laki-laki) Adapun
unfuk marapidana wanita, meliputl jahit menjahit dan berbagai
kerajinan tapgan, Pembinaan keterampilan tersebut menpgpumakon
metode, vaknic (1) tadisional adalsh pembinaan ketcrampilan
dalam bidang peternakan {2) keahlian, adalah pembinaan kefomam-
pilan dalam bidang periukangan, perbengkelan untpk narapidena
laki-laki dan jahit-menjahit untok narapidana perempuan, dan (3)
keterampilan prakts, adalah pembinaas keterampilan berupa anyum-
an tikar dan roton, pangkas rombut untok narepidans laki-laki dan
kerajinan tangan untuk narapidans wanita. Hasil keterampilan nare-
pidana sering puola dukutseriakon pada acara-scara pamcran baik

o berskala lokal maupun nasional. Dhalem rangkas mempromo-
silcan schaman kecil hagil karyva dari manusia-manusiz vang kurang
berumtung di mata hukom.

LP Kelns T A Watampone mempunyai narspidana bemgama
Islarn dengan jenis kejahatan pembunuhan schanyak 59 orang
dengan rincian 57 omang pria dan 2 orang wanita. Narapidana yang
mendapat vomis afau hukuman 5 tabun ke atas akan mendapat
pembingan kcagamaan mulai hari portama masuk di LP sampai
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seterusmya dan pembinaan keterampilan. Tain halnya denpan
narapidana vang mendapat vonis kurang darl 5 tabun hamva
mendapat  pembingan  keppumasn mwulal had  pertama sampai
seterusnya tanpa mendapatkan pembmaan keterampilan,

Sikap dan perilako yang ditampilkan olch para narapidana

kostum scragam berwama biru lua yang bortuliskan warga
bimaan L.P Kelas [ A Watampone menampakkan sifat ramah dan
bersahabat antara narapidena yang zatu dengan yvang lainnya.

Narapidana yang lergolong penghuni bary, diberi penjagaun
yang cukup ketat agar oidak lan. Lain haloya nanspidana yang sudah
menjalun ¥ masa pidananya, sudah diber hesempatan antuk keloar
masuk LP misalnya melakukan kerps bakti di luar 1P atau di romah
jubatan pegawal Lembapa Pemasyzrakatan, Bepity pula narspidana
¥ang sudah menjalani %4 masa pidananya dan diasgpas cakap seria
werampil, buasimya diben kesempatam unmuk membanto pegawai TP
untuk urpsan-urisan kantor atan surat menyurat misalnya mengetik,
membuat surat/undangan dan sebagamya.

Hal menank yang sering menjadi pertanyaan bahwa, nara-
pidana ito pada umumnya gemok, 11 karena narapidana di somping
mendapat jatsh makan dari TP tiga kali seheri semmlsm dengan
mernu alakadamyas, mercka juga sering masakn di kemamys masng-
masing. Jadi porsi makannya bisa lebih dan jatsh yang diberikan
olch petugas Lembaga Pemasyarskatan yang sudah terjadwal dari
pagi (sarapan}, makan siang sampai makan malam.

Melalui pembinaan keagamaan dan pembinaan keterampilan
denpun  berbagat metode vang ditecapkan dalum LP Kelas 11 A
Watampone ferhadap narapidana dienggap cuekup berhasil dan
sukses. Hal ini dapat dilihat pada prosentase narapidana vang sudah
melewsti masa pidananya kemudian terlibat kembali dengon
kejahatan (recidivisid), baik dengan kasus vang swma maupun
dengan Kasus vang berbeda sebelumnya sangat kecil,

Oleh karena i, metode permbanaan narapidana vang ada di
LP dapat dijadikan sebagai contoh dalam pembinaan oleh Depnaker.
Depsos dan LSM untuk memunimalisasi tcnaga pengangpruran yang
semakin meningkat, guna wntuk menyambut era perdagamgan bebas
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(AFTA) terutama vang ada di daerah Tingkst IT vang terschar di
Sulawes: Selatan termesuk P Kelax 1T A Watampone,

Narapidana yang dinyatakan bebas bersyarut atau bebas
penuh, tetap dipantau dan diberi pembinaan tambahan melulu
BAPAS (Balai Pembinaar Pemasyaraketan) selama dens tahun ke
depan yang dikenal dengan istilah musse recidiviviz, Informasi yang
diperolel dars bimbingan bekerja dean bidang registrasi 1P, bahwa
mantin narapidans vang sudsh memperoleh pembinagn cuknp
benyak vang “sukses™, baik dari pengusaha, TKL tenapa kerja di
Perusshaan Swasta meupun yang membuka osaha sendirt, Seperti
perbenpkelun, konveks das sehagainya

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Metode pembinann keagamasn narspidans beragama Islam,
dimaksedkan uniuk meningkatkan paradigma keilmuan yvang sesuai
dengan ketetapon MPR-RI No, 1/1999, yakni terciptanya kualitas
sumber daya manusia dan kualitas masyarakat Indonesia yung maju
dan mandiri, Dengan metode dakwah, baca fulis al-Qur'an, dan
diskusi parapidana dapat memace dan mengevalossi dini dalam
setiap berinteraksi untuk meénath masa depan yang cersh.

Metode pembinasn keterampilan lebah menekonkan kepada
manusia yang berkialitas dan produktil’ sesusi bideng keterampilan
vang ada, Narapidana yang kurang beruntung i mata hokom
dibokali dan membekali divi dengan skill stau keahlian agar tidak
dimarpinalkan olch masysrakat, Harapan untuk ferciptanya integritas
antara wawasan Keapamaan dengan o570, terpadu menjadi satu
dalam merah kesukscsan hidup di dunia dan keuntongan kelak di
akhirat. Menjadi hidup lebih bermakna, baik wntuk nerapidana
mawpun untuk orang kain sebapa makhluk sosial.

Saran

LF Keclas Il A Watampone melatui Bimbingan Pemasyara-
katan (BIMPAS), agar selaly meningkatkan koalitss pembinaan
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keagamaam narapidana bersgama [slam melaini, Metode dakwah,
baca tulis al-Qur'sn dan diskusi serts metode straiegl fminnya, Rila
perlu mengundang mubaligh/ustedr atan bekerja sama dengan
LEM/Instansi yang berpengalaman dan memiliki pengetahsan yang
luas tentong agama Islam untuk melakukan dakwah interaktif
dengan narapidana, Di samping it, baca tulis al-Quw an kepada
narapidana vang masih dasar schaikava menggunakan metode al-
Bargy {cepat dan tepat), dan vang lancar diberikan hafalan surak-
surah serta kajian-kajizn dari wfiir al-Ouean. Di samping itu,
melakukan identifikasi tentang sebeb-schab narapidana melakukan
pembunuban, agar pembinaan agama yvang diberikan sesuai benar
dengan kebutuhan narapidana.

Dulam  pembinasn  keterampilan, sebaiknya Tembaga
Pemusyarakatan Kelas 11 A Watampone melalui bimbingan kerja
sejak  gwal, narepidana smdah diklasifikasikan dalam  beamk
kelompok menundt kulrur doersh asal atau bakat dan minal
Kemudian kelompok tersebut  dilatih  sesusi dengan  bidang
keterumpilan yang diminati, kemudian dibimbing secarn intonsif
oleh tenaga nstruktur vang ahii dan peofesional dalam bidang
keterampilan tersebut. Kalau perlu mendatanpgkan instruktur dari
luar yang mahir dan profesional,
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